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LAMPIRAN 

A. Hasil Wawancara Penelitian 

1. Kepala Desa Marjandi, Bapak Sahwan Purba. 

a. Bagaiamana keadaan sosial masyarakat di Desa Marjandi? 

Jawab: Mengenai keadaan sosial masyarakat di Desa Marjandi, sepanjang 

pendirian saya, masuk ke kategori cukup baik. Artinya apa? Masyarakat 

masih memiliki antusias sosial, contoh disini gotong royong mereka 

antuasias, kegiatan lain seperti pesta, jiran tetangga, masyarakat antusias. 

Begitu juga jika ada kemalangan atau meninggal dunia kita perhatikan 

masyarakat antuasias datang kerumah duka untuk megucapkan bela 

sungkawa. 

b. Bagaimana jalinan komunikasi antar masyarakat Desa Marjandi ditengah 

perbedaan agama, suku dan budaya? 

Jawab: Jalinan komunikasi disini sangat baik. Saya juga kan berbaur dengan 

masyarakat, bukan hanya pihak Islam saja tetapi juga dengan masyarakat 

Kristen. Begitu juga dengan masyarakat, Kristen berbaur dengan Islam, 

begitu juga sebaliknya. Tidak ada pemicu konflik yang mengakibatkan 

selisih tegang antar 2 agama, dan itulah yang kita hindari. 

c. Bagaimana bentuk atau wujud interaksi yang terjalin antar masyarakat 

berbeda agama di Desa Marjandi? 

Jawab: Bisa dilihat dari beberapa hal, contoh saat ada kemalangan/orang 

meninggal dunia. Itu langsung kita kabarkan ke tetangga, tetangga 

mengabarkan ke tetangga lain, gitu seterusnya. Ada istilah ‘lek-lekan’ kalau 

dalam bahasa Jawa disini kan, itu tadi megunjungi kerabat atau warga yang 

mengalami musibah tadi. contoh disini gotong royong mereka antuasias, 

kegiatan lain seperti pesta, jiran tetangga, masyarakat antusias. 

d. Apa saja kegiatan keagaaman yang rutin dilaksanakan di Desa Marjandi, 

lalu apa saja kegiatan rutin diluar kegiatan keagamaan dalam rangka 

menjaga kerukunan antarumat beragama? 

Jawab: Untuk Islam ada perwiritan bapak-bapak dan ibu-ibu, perayaan hari 

besar kedua agama, kalau Kristen kegiatan gereja la setiap minggu sama 



 
 

organisasi gereja juga. Kalau diluar itu, ada jumat bersih sama rapat tahunan 

di Desa Marjadi ini. 

e. Bagaimana masyarakat Desa Marjandi Embong dalam menjalankan 

perayaan hari besarnya dan apa sikap yang ditunjukkan oleh masing-masing 

agama? 

Jawab: Sikap saling menghargai yang pasti ya. Kita muslim menjalankan 

sesuai ajaran, kita sholat Eid di balai Desa, masyarakat Kristen menjalankan 

ibadah dan perayaan di gereja.  

f. Apakah pernah ada konflik agama? Lalu apakah ada perjanjian atau 

kesepakatan bersama antarumat beragama dalam upaya mempertahankan 

kerukunan antarumat beragama? 

Jawab: Kalau untuk konflik sendiri, belum pernah ada konflik. Tapi, kalau 

hampir terjadi konflik itu pernah. Jadi dulu kita masyarakat Marjandi 

Embong yang muslim ini masih pada ingatan-ingatan masa lalu bahwa tidak 

boleh membangun gereja di kampung ini. Jadi dulu hampir sempat ada 

penolakan masyarakat saat hendak didirikan bangunan peribadatan, yaitu 

gereja GKPS ini. Namun karena tidak ada payung hukumnya, singkat cerita, 

diadakan pertemuan kedua belah pihak. Masyarakat Islam dan Kristen 

memusyawarakan masalah ini. Hingga bertemu pada satu kesepakatan, 

yaitu diperbolehkan pendirian bangunan gereja dan beribadat menurut 

ajaran agama masing-masing. 

 

2. Tokoh Agama Islam, Bapak Sodikin. 

a. Bagaimana kondisi atau hubungan antarumat beragama di Desa Marjandi 

Embong? 

Jawab: Masyarakat Desa Marjandi ini kan notabennya diisi oleh dua agama. 

Masyarakat Islam dan juga masyarakat Kristen protestan. Sejauh uwak 

hidup dan tinggal disini memang uwak lihat jalinan hubungan dan 

interaksinya sudah dibilang baiklah. Toleransinya juga tinggi ini 

masyarakat Desa Marjandi kan. Kalau dari komunikasinya, setiap hari 



 
 

bertukar sapa, saling berbaur. Kalau ketemu dijalan saling menyapa, 

tetangga hidup rukun juga disini.  

b. Selaku tokoh agama, bagaimana bapak mengkomunikasikan kepada 

masyarakat Islam untuk tetap menjaga kerukunan dalam kehidupan 

bermasyarakat? 

Jawab : Di Islam sendiri juga ada istilah untukmu agamamu, untukku 

agamaku. Kita selaku Islam menjalankan apa yang diperintahkan agama. 

Diluar itu ya kembali lagi harus hidup bermasyarakat juga selaku makhluk 

sosial kan gak bisa hidup sendiri, jadi harus berbaur. Komunikasi pasti 

setiap hari kita komunikasi sama orang lain.  

c. Apakah pernah ada konflik agama? Lalu apakah ada perjanjian atau 

kesepakatan bersama antarumat beragama (ex:pemeliharaan hewan ternak 

bagi nasrani) dalam upaya mempertahankan kerukunan antarumat 

beragama? 

Jawab: Jadi dulu pernah ada perjanjian. Ini diturunkan dari zaman dulu 

hingga saat ini juga maih berlaku ya. Jadi kesepakatan yang terbentuk itu 

begini. Ada perjanjian yang sudah disepakati tentang pemeliharaan babi, 

baik dari ternak atau penyembelihan dan lain sebagainya ang berhubungan 

dengan babi. Jadi di kamung kita ini gak boleh orang Kristen memelihara 

babi apalagi membudidayakan sehingga beranak pinak. Dan untuk 

menghindari adanya entrokan antar dua agama, maka dibuatlah perjanjian 

itu. Boleh masyarakat Kristen memelihara hewan lain, asal jangan babi. Ini 

sudah disepakati bersama oleh kedua pihak. Dari kesepakatan inilah kedua 

agama bisa memiliki sikap tenggang rasa. Masyarakat Kristen mau 

menghargai, dan masyarakat Islam juga mau menghargai. Sama-sama 

saling menghargai agar tidak terjadi perpecahan. 

 

3. Tokoh Kristen, St. Darma Sinaga. 

a. Bagaimana kondisi atau hubungan antarumat beragama di Desa Marjandi 

Embong? 



 
 

Jawab: Tentu sangat baik ya. Sebelah kiri rumah saya ini orang Islam, 

sampingnya lagi orang Islam, kanan ini Kristen, samping lagi Islam sampe 

kesana itu Islam. Kita tidak ada masalah, walaupun berbeda agama tetap 

menjunjung tinggi sikap kebersamaan. Kan ada istilah toleransi, kita 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari disini. Tiap hari ketemu, tegur sapa, 

bercerita juga kalau sore-sore disini kan abis pulang kerja, jumpa tetangga 

saling bertukar cerita. Ga melulu karna kami Kristen jadi berbaur hanya 

dengan Kristen saja. Bukan begitu konsep kehidupan beragama. Yang 

penting dan nomor 1 adalah sikap saling menghargai. 

b. Apakah ada perjanjian atau kesepakatan bersama contoh dalam 

pemeliharaan hewan ternak seperti babi untuk masyarakat Kristen di Desa 

Marjandi? 

Jawab: Kalau ini Kalau masalah pemeliharaan hewan ternak, khususnya 

babi memang benar dan sudah menemukan titik terang waktu itu, harus kita 

jalankan hingga saat ini. Bukan hanya saat ini, tapi ke anak cucu saya juga 

harus dijalankan. Karena ini kan sudah kesepakatan, da tidak boleh 

dilanggarlah. Namanya sudah janji, harus ditepati. Saya jalankan di 

keluarga saya, tidak boleh memelihara babi di pekarangan rumah. 

Jangankan memelihara, berniat untuk memotong nya saja tidak pernah. 

Karena kita menghargai kan. Disini bukan hanya Kristen aja, banyak 

tetangga muslim. Kan gak enak kalau dilihat mereka nanti. Harus kita 

hindari perasaan-perasaan yang kelak bisa menimbulkan rasa kebencian dan 

akhirnya memunculkan konflik yang berkepanjangan. 

 

4. Masyarakat Umum Islam, Ibu Miyati. 

a. Bagaimana hubungan kerukunan antarumat beragama di Desa Marjandi? 

Jawab: Hubungannya tentu baik lah disini, gaada isme ismean, gaada 

gimana-gimana. Kalau ketemu tegur sapa, sore-sore duduk sama, ketemu 

dijalan pun becerita. 

b. Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan bersama untuk menjaga kerukunan 

beragama? 



 
 

Jawab: Kalau uwak ya tiap jumat kan ikut perwiritan mamak-mamak, ini 

rutin dilaksanakan tiap minggu untuk umat yang beragama Islam ya. Kalau 

diluar kegiatan keagaamaan atau kegiatan keIslaman ya sering ngumpul 

ngobrol sama ibu-ibu lain kalau sore, atau lagi di warung belanja sayur kan 

suka jumpa. Disini juga bukan cuma Islam aja yang tinggal. Campur-

campur la ada Kristen juga, ini istri Icon, istri darma, banyak kok orang 

Kristen disini. 

 

5. Masyarakat Umum Kristen, Ibu Sumi Efrina Sidabutar. 

a. Bagaimana hubungan kerukunan antarumat beragama di Desa Marjandi? 

Jawab: Baik, tentu baik. Ada hal-hal yang kita jaga biar tidak ada konflik, 

contoh Kita yang harus menjaga hubungan bertetangga, kalau kami juga kan 

melihara anjing tapi di dalam rumah saja tidak berkeliaran keluar, karena 

apa? Ditakutkan mengganggu masyarakat Islam. Kan itu yang kita jaga. 

Jangan sampai mereka risih dengan kehadiran anjing tadi. Saya juga dengar 

katanya kalau kalian dijilat anjing harus di cuci pakai tanah itu kan, kan 

repot. Makanya kita selalu hidup bertetangga dan bukan tinggal sendiri, 

dijagala sikapnya.  

b. Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan bersama untuk menjaga kerukunan 

beragama?  

Jawab: Kalau Natal ini kita saling mengantar makanan. Kalau kami ini biasa 

ngasih ganda la beli disiantar, ke beberapa tetangga muslim. Untuk menjaga 

agar tidak ada selisih faham makanya kita beli kue jadi yang dijual diluaran 

sana, kalau Islam sendiri juga gitu. Gantian mereka kalau lebaran itu ngasih 

kue kesini, kayak nastar itu kan, kembang goyang, jadi bagus sekali 

hubungan yang terjalin 

 

6. Kaula Muda Islam, Dina Novita Yani, Amd. Kep 

a. Bagaimana komunikasi yang terjalin dalam bentuk kerukunan antarumat 

beragama di Desa Marjandi? 



 
 

Jawab: Ya komunikasi untuk kalangan muda baik-baik aja sih. Bisa dibilang 

cukup baik malah. Karena apa? Lihatlah lingkungan pertemanan kita, dusun 

lain pun masuk cirle kami juga kan, bukan cuma dusun I II aja, itu anak 

plasmen, dusun III juga masuk circle kita. Ga Islam aja, ada juga beberapa 

orang Kristen. Gapernah kita milih-milih kawan. Komunikasi juga kita jaga, 

biar gaada selek atau konflik. Tiap ada kesempatan selalu nongkrong bareng 

biar tetap kompak. Bahkan untuk ukuran remaja yang bisa sering ada 

konflik, disini engga terlalu karena kita jaga biar ga terjadi yang kayagitu 

b. Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan bersama untuk menjaga kerukunan 

beragama? 

Jawab: Kalau ramadhan, kita ini anak muda Islam biasa mengadakan 

beberapa acara ya. Contoh buka bersama itu biasa rutin setipa tahun. Karena 

kita berteman ga Cuma orang Islam, jadi waktu bukber pun kita ajak kawan 

Kristen tadi. Saling membagi kebahagiaan la istilahnya, biar makin erat 

pertemanan itu tadi. Terus kalo ramadhan kan juga ada warung ramadhan, 

nah itu ga hanya Islam aja yang beli, itu orang Kristen juga ada yang beli 

 

7. Kaula Muda Kristen, Anbastian Sinaga.  

a. Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan bersama untuk menjaga kerukunan 

beragama? 

Jawab: Kristen ada punya istilah ‘malua’, atau naik sidi (CD)  memang kak. 

Jadi naik CD itu gunanya untuk mengenal diri dalam kedewasaan dan iman 

selaku pemeluk Kristen. Nah biasanya datang itu kawa-kawan kan kita 

undang kerumah buat makan-makan, Islam pun kami udang. Sebagai rasa 

syukur uda naik satu level keimanan. Kalau untuk konsomsi biasa kami beli 

nasi diluar jadi khusus Islam itula kami kasih. Selain itu juga kan aku ikut 

volly, gabung itu sama yang Islam. Dari sini juga dapat dikatakan sebagai 

bentuk kerukunan itu tadi kan kak. 

b. Bagaimana komunikasi yang terjalin ditengah perbedaan agama? 



 
 

Jawab: Bagus kok kak. Kami remaja disini ya bekawan gaada membedakan 

atau golongan A sama A, B sama B. Gak gitu. Tetap semua dikawani, 

komunikasi dijaga dengan baik. 

 

B. Foto Informan Penelitian 

 

Gambar 1. Foto Wawancara Dengan Bapak Sahwan Purba, Kepala Desa 

Marjandi 

 

Gambar 2. Wawancara Dengan Bapak Sodikin Selaku Tokoh Agama Islam 



 
 

 

Gambar 3. Wawancara Dengan St. Darma Sinaga Selaku Tokoh Agama 

Kristen 

 

 

Gambar 5. Wawancara Dengan Ibu Miyati Selaku Masyarakat Umum Islam 



 
 

 

Gambar 5. Wawancara Dengan Ibu Sumi Efrina Sidabutar Selaku 

Masyarakat Umum Kristen 

Sumber : Foto Pribadi 

 

Gambar 6. Wawancara Dengan Dina Novita Yani, Amd. Kep Selaku Kaula 

Muda Islam 



 
 

 

Gambar 7. Wawancara Dengan Anbastian Sinaga Selaku Kaula Muda 

Kristen 

 

 

 



 
 

 

 


